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“Rusaknya Hati”

Nanang Syairozi, M.A Masjid A



Soal Hati
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“Ingatlah bahwa di dalam jasad ada segumpal
daging. Jika ia baik maka baik pula seluruh
jasad. lJika ia rusak maka rusak pula seluruh
jasad. Ketahuilah bahwa ia adalah hati
(jantung).” (HR Bukhari dan Muslim)




Makna Hadits

Pertama, secara jasmani. Secara lahiriah, Nabi
Muhammad ils:iberpesan tentang betapa vitalnya
fungsi jantung (bahasa Arab: qgalb) dalam tubuh
manusia. Jantung punya fungsi utama memompa
darah ke seluruh tubuh melalui pembuluh darah.
Jantung bertugas pula menyalurkan nutrisi ke seluruh
tubuh dan membuang sisa metabolisme tubuh.
Jantung yang normal adalah pangkal jasmani yang
sehat. Sebaliknya, ketika jantung mengalami
gangguan, maka terganggu pula kesehatan tubuh
secara keseluruhan.
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Makna Hadits

Kedua, secara rohani. Istilah galb dimaknai sebagai
apa yang sering kita sebut dengan “hati”. Hati
memang tak kasat mata tapi pengaruhnya kepada
setiap gerak-gerik manusia amat menentukan. la
tempat berpangkalnya niat. Tulus atau tidak, jujur
atau pura-pura, lebih sering hanya diketahui oleh
Allah dan pemilik hati sendiri. Dalam Islam, hati
merupakan sesuatu yang paling pokok. Ibarat
jantung, rusaknya hati berarti rusaknya tiap perilaku
manusia secara keseluruhan. Maksud dari hadits
Rasulullah tentu lebih pada pemaknaan yang kedua
ini.



Penyebab Rusaknya Hati

»Untuk menjaga agar hati tetap “sehat”,
perlu kiranya kita menjawab sebuah
pertanyaan: apa yang menyebabkan hati
rusak?

»lbnu  Hajar al-Asqgalani dalam kitab
Munabbihat ‘ala Isti‘dadi li Yaumil Mi‘ad
memaparkan penjelasan Imam Hasan al-
Bashri bahwa setidaknya ada 6 (enam) hal
vang membuat hati manusia menjadi rusak.
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1.berbuat dosa berharap kelak ia bisa bertobat.

e |la sadar bahwa apa vyang dilakukan adalah
kedurhakaan, tapi berangan-angan ia bisa
menghapus kesalahan-kesalahan kini di kemudian
hari. Ini merupakan sebuah kesombongan karena
terlalu percaya diri bahwa Allah akan
memberinya kesempatan bertobat alu
melimpahinya rahmat. Juga masuk kategori sikap
meremehkan karena perbuatan dosa dilakukan
bukan karena kebodohan melainkan kesengajaan.
Alih-alih tobat bakal datang, bisa jadi justru hati
makin gelap, dosa-dosa kian menumpuk, dan
kesadaran untuk kembali kepada Allah makin
tumpul.




2. Berilmu tapi tidak mau mengamalkannya

Pengamalan dalam kehidupan sehari-hari dari
setiap pengetahuan tentang hal-hal baik
adalah tujuan dari ilmu. Hal ini juga menjadi
penanda akan keberkahan ilmu. Pengertian
“tidak mengamalkan ilmu” bisa dua:
mendiamkannya hanya sebagai koleksi
pengetahuan dalam kepala, atau si pemilik
iImu berbuat yang bertentangan dengan ilmu
vang dimiliki. Kondisi ini bisa menyebabkan
rusaknya hati.




3. ketika seseorang beramal, ia tidak ikhlas

e Setelah ilmu diamalkan, urusan belum
sepenuhnya beres. Sebab, manusia masih

dihinggapi hawa nafsu dari mana-mana.

mungkin saja berbuat baik banyak sekali

namun sia-sia belaka karena tidak ac
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ketulusan berbuat baik. Ikhlas adalah hal yang
cukup berat sebab meniscayakan kerelaan hati

meskipun ada yang dikorbankan.




4. Memakan rezeki Allah tapi tidak mau bersyukur

Karunia dan syukur merupakan pasangan yang tak bisa
dipisahkan. Jika tidak ada kehidupan manusia di dunia ini
vang luput dari karunia Allah, maka bersyukur adalah pilihan
sikap yang wajib. Orang yang tak mau bersyukur adalah orang
vang tidak memahami hakikat rezeki. Jenis anugerah Allah
mungkin ia batasi hanya kepada ukuran-ukuran yang bersifat
material belaka, misalnya jumlah uang, rumah, jenis
makanan, dan lain-lain. Padahal, rezeki telah diterima setiap
saat, berupa nikmat bendawi maupun nonbendawi. Mulai
dari napas, waktu luang, akal sehat, hingga berbagai
kecukupan kebutuhan lainnya seperti makan, tempat tinggal,
dan pakaian. Hanya mereka yang sanggup merenungkannya
vang akan jauh dari kufur nikmat alias tidak bersyukur.




e Syekh Nawawi al-Bantani dalam Nashaihul
‘Ibad mengartikan syukur dengan ijra’ul a‘dla’
fi mardlatillah ta‘ala wa ijra’ul amwal fiha
(menggunakan anggota badan dan harta
benda untuk sesuatu yang mendatangkan
ridha  Allah). Artinya, selain ucapan
“alhamdulillah”, kita dianggap bersyukur bila
tingkah laku kita, termasuk dalam penggunaan
kekayaan kita, bukan untuk jalan maksiat
kepada Allah




Pada level ini, orang bukan hanya tidak mau mengucapkan
rasa syukur, tapi juga kerap mengeluh, merasa kurang, bahkan
dalam bentuknya yang ekstrem melakukan protes kepada
Allah. Allah memberikan kadar rezeki pada hambanya sesuai
dengan proporsional. Tidak ada hubungan langsung bahwa
vang kaya adalah mereka yang paling disayang Allah,
sementara yang miskin adalah mereka yang sedang dibenci
Allah. Bisa jadi justru apa vyang kita sebut “kurang”
sebenarnya adalah kondisi yang paling pas agar kita selamat
dari tindakan melampaui batas. Betapa banyak orang
berlimpah harta namun malah lalai dengan tanggung jawab
kehambaannya: boros, sombong, berfoya-foya, kikir,
tenggelam dalam kesibukan duniawi dan lupa akhirat, dan
lain sebagainya.
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“Dan jikalau Allah melapangkan rezeki kepada
hamba-hamba-Nya tentulah mereka akan
melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah
menurunkan apa vyang dikehendaki-Nya
dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha
Mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya lagi
Maha  Melihat." (QS  Asy-Syura: 27)




6. Mengubur orang mati namun tidak
mengambil pelajaran darinya

Peristiwa kematian adalah nasihat yang lebih gamblang
daripada pidato-pidato dalam panggung ceramah. Ketika
ada orang meninggal, kita disajikan fakta yang jelas bahwa
kehidupan dunia ini fana. Liang kuburan adalah momen
perpisahan kita dengan seluruh kekayaan, jabatan, status
sosial, dan popularitas yang pernah dimiliki. Selanjutnya,
orang mati akan berhadapan dengan semua
pertanggungjawaban atas apa yang ia perbuat selama
hidup di dunia.




6. Mengubur orang mati namun tidak
mengambil pelajaran darinya
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“Sungguh liang kubur merupakan awal perjalanan
akhirat. Jika seseorang selamat dari (siksaan)-nya maka
perjalanan selanjutnya akan lebih mudah. Namun jika ia
tidak selamat dari (siksaan)-nya maka (siksaan)
selanjutnya akan lebih kejam.” (HR Tirmidzi)




